IVV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kanal
backbone nirkabel (wireless) terhadap transmisi data dalam suatu jaringan yang
menggunakan kanal kabel (wired).

Penelitian dilakukan adalah dengan cara melakukan pengamatan dan
pengukuran langsung di lokasi. Dalam hal ini lokasi yang dipilih adalah
Politeknik Kesehatan (Poltekkes) Departemen Kesehatan Tanjung Karang,
Kampus — A. Lokasi ini dipilih karena infrastruktur jaringan Poltekkes baru
selesai dibangun pada akhir bulan November 2009, menggunakan infrastruktur
gabungan LAN dan WLAN, dan belum terhubung ke jaringan Internet saat itu.
Alasan-alasan inilah yang membuat jaringan Poltekkes dijadikan lokasi untuk
meneliti pengaruh WLAN terhadap LAN didalam jaringan secara umumnya dan

jaringan Poltekkes itu sendiri secara khususnya.

A. Jaringan Infrastruktur Poltekkes Kampus — A
Secara garis besar, jaringan infrastruktur Poltekkes Kampus — A merupakan
jaringan komunikasi data yang mengadopsi beberapa topologi star dengan
menggabungkan infrastruktur LAN dan WLAN didalamnya. WLAN dalam
jaringan ini dipergunakan sebagai kanal backbone untuk menghubungkan

beberapa titik lokasi jaringan yang terhubung secara LAN dengan topologi



35

fisik star. Berikut ini merupakan tampilan dari topologi jaringan

infrastruktur LAN dan WLAN Poltekkes Kampus — A.
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Gambar 15. Tampilan topologi infrastruktur jaringan LAN dan WLAN
Poltekkes Kampus - A

Peralatan yang digunakan dalam jaringan infrastruktur LAN dan WLAN
Poltekkes Kampus — A merupakan peralatan yang biasa dipergunakan oleh
para Pengembang dalam membangun jaringan LAN dan WLAN, yaitu kabel
twisted pair (wired), network switch, dan bridge wireless. Hanya saja untuk
kanal wired, jaringan infrastruktur LAN di Poltekkes Kampus — A
menggunakan kabel twisted pair jenis Shielded Twisted Pair (STP). Media
jenis ini secara fisik sedikit lebih kaku dari jenis UTP sehingga tidak

mengalami perubahan posisi setelah instalasi serta ketahanannya terhadap
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interferensi elektromagnetik dan frekuensi radio dari luar medium sangat
baik.

Sedangkan untuk kanal nirkabel, pihak Poltekkes menggunakan Bridge tipe
ECB-3220 Standar 802.11b/g dengan protokol media akses Carrier Sense
Multiple Access (CSMA) with Collision Avoidance (CA). CSMA/CA
memiliki ciri khas “mendengarkan” saluran untuk jumlah waktu yang telah
ditentukan untuk memeriksa aktivitas apapun di saluran sebelum
mentransmisikan paket data (carrier sense), ketika kanal dirasakan sedang
sibuk, maka bridge akan “menunggu” dalam waktu interval acak sampai
kanal benar-benar dalam keadaan idle, kemudian barulah bridge
mengirimkan paket data kedalam kanal sehingga tidak terjadi tabrakan antar

paket (Collision Avoidance).

. Pengukuran Trafik Didalam Jaringan

Pengukuran trafik didalam jaringan LAN dan WLAN Poltekkes Kampus —
A dilakukan untuk mengetahui performansi dari jaringan yang telah
dibangun sekaligus mengetahui pengaruh jaringan WLAN terhadap jaringan
LAN di lokasi tersebut. Metode yang dilakukan untuk mengukur trafik
didalam jaringan ini ialah dengan melakukan komunikasi data end-to-end
dengan menggunakan dua buah laptop. Dimana satu laptop sebagai receiver
akan diposisikan pada satu titik yaitu tower utama, sedangkan laptop yang
lain sebagai transmitter akan dipindah-pindah sesuai dengan posisi titik
pengukuran yang telah ditentukan.

Pengukuran trafik dalam jaringan LAN dan WLAN ini dilakukan dalam 2

tahap. Tahap 1 dilakukan untuk mengetahui throughput maksimum dari
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masing-masing jenis media transmisi (kabel, nirkabel, dan gabungan kabel +
nirkabel). Sedangkan Tahap 2 dilakukan untuk mengetahui delay atau waktu
yg dibutuhkan untuk mentransmisikan paket data, dimana ukuran besar
paket-paket data tersebut divariasikan ( 512 Byte, 1024 Byte, dan 64 Kbyte)
untuk mendapatkan hasil pengamatan yang maksimal.

Pengukuran dilakukan pada titik-titik tertentu yang diperkirakan akan
mengalami beban trafik terbesar pada saat jam sibuk, yaitu perpustakaan
(nirkabel) dan asrama (kabel) untuk Jurusan Kebidanan, admin jurusan
(nirkabel) dan asrama (kabel) untuk Jurusan Keperawatan, serta admin
jurusan (nirkabel) dan laboratorium komputer (kabel) untuk Jurusan Teknik
Gigi. Berikut ini merupakan denah titik-titik lokasi dilakukannya

pengukuran.
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Gambar 16. Denah titik-titik lokasi dilakukannya pengukuran
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Pengukuran tahap 1 dilakukan untuk mengetahui throughput maksimum

dari masing-masing media transmisi. Dalam tahap 1 ini juga dilakukan

pengukuran pada saat kedua media transmisi digabungkan untuk melihat

pengaruh penggabungan terhadap throughput jaringan.

Pada pengukuran tahap 1 ini digunakan software Eththrough-Ethernet

Throughput Utility. Software ini dapat membaca throughput maksimum

dari media transmisi yang digunakan saat Eththrough mentransmisikan

paket ke receiver.

Berikut ini hasil pengamatan pengukuran tahap 1:

Jurusan Kebidanan

Tabel 5. Pengukuran kabel Jurusan Kebidanan

Test | time counter (s ) | time display ( ms ) [Byte received counter Throughput
( Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,03 9.953 100.245.660 10,072 80,575
2 10,04 9.953 100.933.660 10,141 81,128
3 10,02 9.907 101.518.260 10,247 81,977
4 10,05 9.969 99.976.800 10,029 80,230
5 10,02 9.953 98.831.600 9,930 79,439
6 10 9.859 95.846.860 9,722 77,774
7 10,05 9.937 97.153.000 9,777 78,215
8 10,05 10.000 96.707.800 9,671 77,366
9 10,03 9.953 96.979.400 9,744 77,950
10 10,02 9.906 98.518.060 9,945 79,562
11 10,04 9.953 95.355.460 9,581 76,645
12 10,03 9.953 97.343.460 9,780 78,243
13 10,04 9.937 97.969.200 9,859 78,872
14 10 9.953 97.603.860 9,806 78,452
15 10,03 9.922 95.641.000 9,639 77,114
16 10,01 10.000 97.053.600 9,705 77,643
17 10,03 10.000 96.934.600 9,693 77,548
18 10,04 9.938 98.554.460 9,917 79,335
19 10,05 9.984 95.368.060 9,552 76,417
20 10 9.844 97.091.460 9,863 78,904
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Gambar 17. Grafik throughput kabel Jurusan Kebidanan

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk media
transmisi kabel pada Jurusan Kebidanan. Pengukuran dilakukan
dengan pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali untuk
mendapatkan hasil data yang akurat. Masing-masing sampel diambil
dalam durasi waktu lebih kurang 10 detik. Variasi nilai throughput
yang muncul disebabkan sulitnya mengatur sinkronisasi pewaktuan
dari stopwatch dengan software Eththrough secara pas untuk setiap
pengambilan sampel. Akan tetapi, dari hasil pengamatan dilapangan,
pengambilan sampel, dan perhitungan didapat bahwa rata-rata
throughput media kabel pada Jurusan Kebidanan adalah 78,669

Mbps.




Tabel 6. Pengukuran nirkabel Jurusan Kebidanan
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Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
( Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,16 10.072 26.749.772 2,656 21,247
2 10,16 10.062 28.967.824 2,879 23,031
3 10,18 10.078 25.634.160 2,544 20,349
4 10,13 10.025 24.094.008 2,403 19,227
5 10,16 10.015 13.450.912 1,343 10,745
6 10,03 9.953 16.279.776 1,636 13,085
7 10,08 10.078 20.796.112 2,064 16,508
8 10,07 10.000 20.722.464 2,072 16,578
9 10,1 10.031 16.050.952 1,600 12,801
10 10,19 10.094 20.054.440 1,987 15,894
11 10,13 10.066 21.017.548 2,088 16,704
12 10,04 9.969 29.183.592 2,927 23,419
13 10,06 10.015 29.174.616 2,913 23,305
14 10,01 9.938 21.677.164 2,181 17,450
15 10,18 10.078 27.626.492 2,741 21,930
16 10,06 9.969 22.814.740 2,289 18,309
17 10 9.922 26.764.500 2,697 21,580
18 10,06 9.922 24.154.212 2,434 19,475
19 10 9.812 23.263.200 2,371 18,967
20 10,15 10.094 27.083.968 2,683 21,465
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Gambar 18. Grafik throughput nirkabel Jurusan Kebidanan

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk media

transmisi nirkabel pada Jurusan Kebidanan. Pengukuran dilakukan

dengan pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali sama

seperti pengambilan pada media kabel untuk mendapatkan hasil data
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yang akurat. Masing-masing sampel juga diambil dalam waktu lebih
kurang 10 detik. Variasi nilai throughput yang muncul selain
disebabkan sulitnya mengatur sinkronisasi timing dari stopwatch
dengan software Eththrough, tapi juga disebabkan oleh kelemahan
kanal nirkabel itu sendiri terhadap alam.

Dari hasil pengamatan dilapangan, pengambilan sampel, dan
perhitungan didapat bahwa rata-rata throughput media nirkabel pada

Jurusan Kebidanan adalah 16,582 Mbps.

Perbandingan Throughput nirkabel dan kabel Jurusan Kebidanan

—o— media nirkabel
—— media kabel

Throughput

100,000
80,000 "= e e e e ——
60,000
40,000

20,000 TN e e
0,000

1 23 45 6 7 8 9 10111213 14151617 18 19 20
Urutan Pengambilan sampel

Gambar 19. Grafik perbandingan throughput kabel terhadap nirkabel
Jurusan Kebidanan

Grafik diatas merupakan perbandingan throughput media transmisi
kabel terhadap media transmisi nirkabel di Jurusan Kebidanan.

Media tansmisi nirkabel pada Jurusan Kebidanan merupakan kanal
transmisi backbone yang berfungsi menghubungkan jaringan LAN

Jurusan Kebidanan terhadap jaringan Poltekkes secara keseluruhan.
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Dari grafik diatas terlihat jelas bahwa throughput atau kecepatan
aktual transmisi pada media nirkabel hanya sebesar '/, (seperempat)
kali throughput media kabel. Bukan itu saja, dari grafik cukup
terlihat jelas throughput pada media nirkabel tidak selalu pada nilai
konstan dan mudah berubah; perlu diketahui bahwa rentang waktu
pengambilan setiap sampel tidak mencapai lebih dari 2 menit. Hal ini
dikarenakan media transmisi nirkabel memang rentan terhadap
masalah pointing yang tidak akurat, serta kondisi, pengaruh, dan
perubahan alam sekitarnya, collision, dan interferensi medan

elektromagnetik dari sekitar, dan juga pengaruh dari peralatan yang

digunakan.

Tabel 7. Pengukuran kabel + nirkabel Jurusan Kebidanan

Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
(Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,01 9.906 21.163.372 2,136 17,091
2 10 9.922 20.727.392 2,089 16,712
3 10 9.938 20.548.780 2,068 16,542
4 10,01 9.906 20.047.816 2,024 16,190
5 10 9.937 20.354.740 2,048 16,387
6 10 9.938 20.749.852 2,088 16,703
7 10,03 9.984 21.038.708 2,107 16,858
8 10,04 9.985 20.061.408 2,009 16,073
9 10,01 9.922 16.899.904 1,703 13,626
10 10,03 9.907 17.910.744 1,808 14,463
11 10,02 9.938 15.194.880 1,529 12,232
12 10,04 9.984 17.892.072 1,792 14,337
13 10,02 9.985 15.962.760 1,599 12,789
14 10 9.968 19.826.408 1,989 15,912
15 10,05 9.922 19.842.948 2,000 15,999
16 10,05 9.984 17.523.716 1,755 14,041
17 10,04 9.922 23.678.388 2,386 19,092
18 10,04 9.969 21.523.352 2,159 17,272
19 10,06 10.000 25.800.992 2,580 20,641
20 10 9.906 21.753.824 2,196 17,568
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Gambar 20. Grafik throughput kabel + nirkabel Jurusan Kebidanan

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk
transmisi data dengan menggabungkan media transmisi kabel dan
nirkabel pada Jurusan Kebidanan. Pengukuran dilakukan dengan
pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) Kkali untuk
mendapatkan hasil data yang akurat. Masing-masing sampel diambil
dalam waktu lebih kurang 10 detik.

Dari hasil pengamatan dilapangan, pengambilan sampel, dan
perhitungan didapat bahwa rata-rata throughput gabungan media
kabel + nirkabel pada Jurusan Kebidanan adalah 16,582 Mbps. Dari
data ini, terlihat jelas bahwa kecepatan transmisi data pada jaringan
LAN dan WLAN di Jurusan Kebidanan mengikuti throughput dari
media transmisi nirkabel. Dari data ini pula membuktikan hipotesis
bahwa benar media transmisi nirkabel dapat mempengaruhi
throughput jaringan LAN dan WLAN secara keseluruhan di Jurusan

Kebidanan.




Jurusan Keperawatan

Tabel 8. Pengukuran kabel Jurusan Keperawatan
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Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
( Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,03 10.125 117.313.000 11,586 92,692
2 10,06 10.031 111.046.652 11,070 88,563
3 10,03 9.969 110.821.252 11,117 88,933
4 10,03 9.954 110.591.652 11,110 88,882
5 10,05 10.000 111.237.052 11,124 88,990
6 10,02 9.922 110.693.800 11,156 89,251
7 10,01 9.938 110.476.852 11,117 88,933
8 10,01 9.937 110.644.800 11,135 89,077
9 10,05 9.953 111.125.000 11,165 89,320
10 10,02 9.953 110.537.052 11,106 88,847
11 10,01 9.922 110.138.000 11,100 88,803
12 10,02 10.000 111.048.000 11,105 88,838
13 10,04 9.969 111.050.800 11,140 89,117
14 10,04 9.953 110.478.252 11,100 88,800
15 10,01 9.953 110.647.600 11,117 88,936
16 10,01 9.938 110.405.400 11,109 88,875
17 10,02 9.937 110.236.000 11,093 88,748
18 10 9.906 110.436.252 11,148 89,187
19 10 9.922 109.951.800 11,082 88,653
20 10 9.922 110.553.852 11,142 89,138
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Gambar 21. Grafik throughput kabel Jurusan Keperawatan
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Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk media

transmisi kabel pada Jurusan Keperawatan. Pengukuran dilakukan

dengan pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali untuk

mendapatkan hasil data yang akurat. Masing-masing sampel diambil

dalam waktu lebih kurang 10 detik. Variasi nilai throughput yang

muncul disebabkan sulitnya mengatur sinkronisasi timing dari

stopwatch dengan software Eththrough secara pas untuk setiap

pengambilan sampel. Akan tetapi, dari hasil pengamatan dilapangan,

pengambilan sampel, dan perhitungan didapat bahwa rata-rata

throughput media kabel pada Jurusan Keperawatan adalah 89,129

Mbps.

Tabel 9. Pengukuran nirkabel Jurusan Keperawatan

Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
(Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,2 10.110 24.327.924 2,406 19,251
2 10,16 10.078 28.087.768 2,787 22,296
3 10,16 10.078 25.561.120 2,536 20,291
4 10,13 10.047 23.444.636 2,333 18,668
5 10,16 10.094 23.781.800 2,356 18,848
6 10,08 10.015 22.618.400 2,258 18,068
7 10,16 10.063 24.220.596 2,407 19,255
8 10,08 10.115 25.169.444 2,488 19,907
9 10,11 10.025 23.908.868 2,385 19,079
10 10,16 10.094 24.711.380 2,448 19,585
11 10,12 10.016 24.205.660 2,417 19,334
12 10,15 10.062 21.975.712 2,184 17,472
13 10,11 10.047 25.876.592 2,576 20,604
14 10,12 10.000 23.302.396 2,330 18,642
15 10,05 9.938 23.728.016 2,388 19,101
16 10,11 10.032 24.502.660 2,442 19,540
17 10,03 9.953 24.410.128 2,453 19,620
18 10,16 10.047 26.491.548 2,637 21,094
19 10,11 10.047 24.529.576 2,441 19,532
20 10,19 10.109 24.647.492 2,438 19,505
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Gambar 22. Grafik throughput nirkabel Jurusan Keperawatan

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk media
transmisi nirkabel pada Jurusan Keperawatan. Pengukuran dilakukan
dengan pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali sama
seperti pengambilan pada media kabel untuk mendapatkan hasil data
yang akurat. Masing-masing sampel diambil dalam waktu lebih
kurang 10 detik. Variasi nilai throughput yang muncul selain
disebabkan sulitnya mengatur sinkronisasi timing dari stopwatch
dengan software Eththrough tapi juga disebabkan oleh kelemahan
kanal nirkabel itu sendiri terhadap alam.

Dari hasil pengamatan dilapangan ,pengambilan sampel dan
perhitungan didapat bahwa rata-rata throughput media nirkabel pada

Jurusan Keperawatan adalah 19,485 Mbps.
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Perbandingan Throughput nirkabel dan kabel Jurusan Keperawatan
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Gambar 23. Grafik perbandingan throughput kabel terhadap nirkabel

Jurusan Keperawatan

Grafik diatas merupakan perbandingan throughput media transmisi
kabel terhadap media transmisi nirkabel di Jurusan Keperawatan.
Media tansmisi nirkabel pada Jurusan Keperawatan merupakan kanal
transmisi backbone yang berfungsi menghubungkan jaringan LAN
Jurusan  Keperawatan terhadap jaringan Poltekkes secara
keseluruhan.

Dari grafik diatas terlihat jelas bahwa throughput atau kecepatan
aktual transmisi pada media nirkabel Jurusan Keperawatan hanya
sebesar hampir */, (seperempat) kali throughput media kabel seperti
yang terjadi pada Jurusan Kebidanan. Selain dikarenakan Bandwidth
dari media nirkabel yang hanya sebesar 54 Mbps, juga dikarenakan
media transmisi nirkabel memang rentan terhadap masalah-masalah
yang muncul disekitarnya menyebabkan throughput kanal nirkabel

tidak maksimum mendekati nilai bandwidth.




Tabel 10. Pengukuran kabel + nirkabel Jurusan Keperawatan
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Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
( Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,16 10.078 21.111.944 2,095 16,759
2 10,04 9.985 22.280.488 2,231 17,851
3 10,14 10.063 21.804.084 2,167 17,334
4 10,1 10.031 21.360.764 2,129 17,036
5 10,05 9.985 21.775.888 2,181 17,447
6 10,04 9.985 21.666.336 2,170 17,359
7 10,07 10.000 20.890.976 2,089 16,713
8 10,07 9.984 20.719.616 2,075 16,602
9 10,05 9.969 18.788.848 1,885 15,078
10 10,05 10.000 21.200.712 2,120 16,961
11 10,09 10.016 19.796.884 1,977 15,812
12 10,02 9.968 15.723.784 1,577 12,619
13 10,16 10.031 19.224.068 1,916 15,332
14 10,06 9.969 19.942.912 2,000 16,004
15 10,03 9.969 18.854.068 1,891 15,130
16 10,12 10.047 19.882.608 1,979 15,832
17 10,02 9.937 17.391.448 1,750 14,001
18 10,05 10.016 18.666.760 1,864 14,910
19 10,05 10.015 19.422.220 1,939 15,515
20 10,02 9.907 17.498.620 1,766 14,130
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Gambar 24. Grafik throughput kabel + nirkabel Jurusan Keperawatan

Grafik diatas merupakan hasil

pengukuran throughput untuk

transmisi data dengan menggabungkan media transmisi kabel dan

nirkabel pada Jurusan Keperawatan. Pengukuran dilakukan dengan

pengambilan

sampel

sebanyak 20 (dua puluh) kali

untuk




49

mendapatkan hasil data yang akurat. Masing-masing sampel diambil
dalam waktu lebih kurang 10 detik.

Dari hasil pengamatan dilapangan, pengambilan sampel, dan
perhitungan didapat bahwa rata-rata throughput gabungan media
kabel + nirkabel pada Jurusan Keperawatan adalah 15,921 Mbps.
Dari data ini, terlihat jelas bahwa kecepatan transmisi data pada
jaringan LAN dan WLAN di Jurusan Keperawatan mengikuti
throughput  dari media transmisi nirkabel. Dari data ini pula

membuktikan hipotesis bahwa benar media transmisi nirkabel dapat

mempengaruhi

throughput jaringan LAN dan WLAN secara

keseluruhan di Jurusan Keperawatan.

Jurusan Teknik Gigi

Tabel 11. Pengukuran kabel Jurusan Teknik Gigi

Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
( Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,03 9.906 115.932.600 11,703 93,626
2 10,03 9.937 115.287.304 11,602 92,815
3 10,04 9.985 110.930.712 11,110 88,878
4 10,03 10.000 111.481.896 11,148 89,186
5 10,02 9.907 110.559.712 11,160 89,278
6 10,02 9.938 110.728.800 11,142 89,136
7 10,03 9.953 110.885.600 11,141 89,127
8 10,03 9.969 110.911.060 11,126 89,005
9 10,04 9.985 111.133.400 11,130 89,040
10 10,05 9.984 111.174.000 11,135 89,082
11 10,05 10.000 111.298.600 11,130 89,039
12 10,04 9.953 110.979.400 11,150 89,203
13 10,03 9.938 110.350.852 11,104 88,831
14 10,05 9.954 110.271.052 11,078 88,625
15 10,04 9.937 110.566.400 11,127 89,014
16 10,03 9.922 110.852.000 11,172 89,379
17 10,04 9.968 110.650.400 11,101 88,804
18 10,01 9.891 110.041.452 11,125 89,003
19 10,05 9.953 110.665.800 11,119 88,951
20 10,05 9.985 111.036.852 11,120 88,963
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Gambar 25. Grafik throughput kabel Jurusan Teknik Gigi

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk media

transmisi kabel pada Jurusan Teknik Gigi. Pengukuran dilakukan

dengan pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali untuk

mendapatkan hasil data yang akurat. Masing-masing sampel diambil

dalam waktu lebih kurang 10 detik. Variasi nilai throughput yang

muncul disebabkan sulithya mengatur sinkronisasi timing dari

stopwatch dengan software Eththrough secara pas untuk setiap

pengambilan sampel. Akan tetapi, dari hasil pengamatan dilapangan ,

pengambilan sampel, dan perhitungan didapat bahwa rata-rata

throughput media kabel pada Jurusan Teknik Gigi adalah 89,449

Mbps.




Tabel 12. Pengukuran nirkabel Jurusan Teknik Gigi
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Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
(Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,12 10.031 16.770.600 1,672 13,375
2 10,06 10.016 15.722.860 1,570 12,558
3 10,09 10.000 20.638.800 2,064 16,511
4 10,11 10.041 17.741.788 1,767 14,135
5 10,13 10.015 17.963.400 1,794 14,349
6 10,06 9.937 17.230.696 1,734 13,872
7 10,19 10.109 18.921.536 1,872 14,974
8 10,12 10.000 20.596.800 2,060 16,477
9 10,05 9.937 19.350.048 1,947 15,578
10 10,08 9.953 18.519.200 1,861 14,885
11 10,15 10.032 13.532.452 1,349 10,791
12 10,16 10.062 19.800.048 1,968 15,742
13 10,11 10.003 20.750.656 2,074 16,596
14 10,13 10.078 18.528.912 1,839 14,708
15 10,09 10.016 18.012.400 1,798 14,387
16 10,13 10.031 22.261.984 2,219 17,755
17 10,13 10.016 16.514.400 1,649 13,190
18 10,06 9.985 22.423.872 2,246 17,966
19 10,18 10.078 18.926.004 1,878 15,024
20 10,18 10.078 21.969.508 2,180 17,440
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Gambar 26. Grafik throughput nirkabel Jurusan Teknik Gigi

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk media

transmisi nirkabel pada Jurusan Teknik Gigi. Pengukuran dilakukan

dengan pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali sama

seperti pengambilan pada media kabel untuk mendapatkan hasil data




52

yang akurat. Masing-masing sampel diambil dalam waktu lebih
kurang 10 detik. Variasi nilai throughput yang muncul selain
disebabkan sulitnya mengatur sinkronisasi timing dari stopwatch
dengan software Eththrough tapi juga disebabkan oleh kelemahan
kanal nirkabel itu sendiri terhadap alam.

Dari hasil pengamatan dilapangan ,pengambilan sampel dan
perhitungan didapat bahwa rata-rata throughput media nirkabel pada

Jurusan Teknik Gigi adalah 15,016 Mbps.

Perbandingan Throughput nirkabel dan kabel Jurusan Teknik Gigi
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Gambar 27. Grafik perbandingan throughput kabel terhadap nirkabel
Jurusan Teknik Gigi

Grafik diatas merupakan perbandingan throughput media transmisi
kabel terhadap media transmisi nirkabel di Jurusan Teknik Gigi.

Media tansmisi nirkabel pada Jurusan Teknik Gigi merupakan kanal
transmisi backbone yang berfungsi menghubungkan jaringan LAN

Jurusan Teknik Gigi terhadap jaringan Poltekkes secara keseluruhan.
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Dari grafik diatas terlihat jelas bahwa throughput atau kecepatan
aktual transmisi pada media nirkabel hanya sebesar hampir /.
(seperempat) kali throughput media kabel. Selain dikarenakan
Bandwidth dari media nirkabel yang hanya sebesar 54 Mbps, juga

dikarenakan media transmisi nirkabel memang rentan terhadap

masalah-masalah  yang  muncul disekitarnya

menyebabkan

throughput kanal nirkabel tidak maksimum mendekati nilai

bandwidth.

Tabel 13. Pengukuran kabel + nirkabel Jurusan Teknik Gigi

Test | time counter (s ) | time display ( ms ) | Byte received counter Throughput
( Byte) MByte/sec | Mbit/sec
1 10,14 10.031 16.868.000 1,682 13,453
2 10,07 10.000 11.139.132 1,114 8,911
3 10,12 9.953 12.996.296 1,306 10,446
4 10,11 10.015 17.383.296 1,736 13,886
5 10,03 9.954 20.320.984 2,041 16,332
6 10,06 10.016 17.037.000 1,701 13,608
7 10,04 9.937 25.897.020 2,606 20,849
8 10,15 10.031 22.962.680 2,289 18,313
9 10,18 10.140 19.272.400 1,901 15,205
10 10,11 9.984 24.665.336 2,470 19,764
11 10,1 10.015 16.115.952 1,609 12,873
12 10,16 10.109 23.039.600 2,279 18,233
13 10,05 9.984 21.148.452 2,118 16,946
14 10,2 10.078 16.562.380 1,643 13,147
15 10,13 10.016 22.737.376 2,270 18,161
16 10,03 9.954 21.517.712 2,162 17,294
17 10,01 9.938 18.602.032 1,872 14,974
18 10,01 9.906 19.082.800 1,926 15,411
19 10,01 9.953 18.719.060 1,881 15,046
20 10,04 9.969 24.748.908 2,483 19,861
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Gambar 28. Grafik throughput kabel + nirkabel Jurusan Teknik Gigi

Grafik diatas merupakan hasil pengukuran throughput untuk
transmisi data dengan menggabungkan media transmisi kabel dan
nirkabel pada Jurusan Teknik Gigi. Pengukuran dilakukan dengan
pengambilan sampel sebanyak 20 (dua puluh) kali untuk
mendapatkan hasil data yang akurat. Masing-masing sampel diambil
dalam waktu lebih kurang 10 detik.

Dari hasil pengamatan dilapangan, pengambilan sampel, dan
perhitungan didapat bahwa rata-rata throughput gabungan media
kabel + nirkabel pada Jurusan Teknik Gigi adalah 15,921 Mbps. Dari
data ini, terlihat jelas bahwa kecepatan transmisi data pada jaringan
LAN dan WLAN di Jurusan Teknik Gigi mengikuti throughput dari
media transmisi nirkabel. Dari data ini pula membuktikan hipotesis
bahwa benar media transmisi nirkabel dapat mempengaruhi
throughput jaringan LAN dan WLAN secara keseluruhan di Jurusan

Teknik Gigi.
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2. Pengukuran Tahap 2
Pengukuran tahap 2 dilakukan untuk mengetahui delay dari masing-
masing media transmisi. Pengukuran tahap 2 ini dianggap perlu karena
penelitian ini membutuhkan data akurat yang tidak hanya berasal dari
pengukuran satu jenis software saja, tapi juga dari jenis software yang
lain. Untuk itulah pada pengukuran tahap 2 ini digunakan software D-
ITG 2.6 dengan Graphic User Interface (GUI). D-ITG ini dipakai
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebih mendetail dengan
memvariasikan besar paket data (512 Byte, 1024 Byte, 64KB) yang
dikirimkan dalam media transmisi. Selain itu dengan D-ITG ini akan
dilakukan juga pengukuran untuk melihat lagi throughput dari masing-
masing media transmisi.
Dalam pengukuran tahap 2 ini dilakukan pengukuran pada saat kedua
media transmisi digabungkan untuk melihat pengaruh penggabungan
terhadap throughput jaringan dan delay dalam mengirimkan paket data.
Berikut ini hasil pengamatan dan pengukuran tahap 2:

2.1. Media Kabel
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Gambar 29. Perbandingan delay paket 512 Byte untuk 3 jurusan
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Gambar 30. Perbandingan throughput paket 512 Byte untuk 3 jurusan

Grafik-grafik diatas merupakan grafik perbandingan delay dan
throughput pada 3 Jurusan untuk data paket sebesar 512 Byte. Pada
grafik delay, tampak bahwa delay pengiriman paket data untuk
masing-masing Jurusan lebih stabil. Sedangkan pada grafik
throughput, terlihat bahwa nilai throughput pada ketiga Jurusan rata-
rata tidak berada pada nilai tetap. Sayang sekali pada software D-ITG
ini tidak bisa didapatkan berapa besar nilai maksimum dan minimum
dari throughput ketiga Jurusan ini. Akan tetapi variasi besar
throughput media kabel dari masing-masing Jurusan ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kongesti dan collision

(tabrakan antar paket).
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Gambar 31. Perbandingan delay paket 1024 Byte untuk 3 jurusan
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Gambar 32. Perbandingan throughput paket 1024 Byte untuk 3 jurusan

Grafik-grafik diatas merupakan grafik perbandingan delay dan
throughput pada 3 Jurusan untuk data paket sebesar 1024 Byte. Pada
grafik delay, tampak bahwa delay pengiriman paket data untuk
masing-masing Jurusan lebih stabil. Pada gambar grafik ini juga
terlihat bahwa besar paket mempengaruhi besar delay untuk
mentransmisikan paket data tersebut. Dimana besar delay untuk

transmisi paket data 1024 Byte lebih rendah bila dibandingkan
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dengan delay transmisi paket data 512 Byte pada media transmisi
kabel ini.

Sedangkan pada grafik throughput, terlihat bahwa nilai throughput
pada ketiga Jurusan rata-rata tidak berada pada nilai tetap. Software
D-ITG yang tidak bisa mendapatkan berapa besar nilai maksimum
dan minimum dari throughput ketiga Jurusan cukup menyulitkan
untuk mendapatkan data yang akurat. Dari grafik ini terlihat besar
paket data juga mempengaruhi throughput. Variasi besar throughput
media kabel dari masing-masing Jurusan ini bisa disebabkan oleh

faktor kongesti dan collision (tabrakan antar paket).
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Gambar 33. Perbandingan delay paket 64 KByte untuk 3 jurusan
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Gambar 34. Perbandingan throughput paket 64 KByte untuk 3 jurusan

Grafik-grafik diatas merupakan grafik perbandingan delay dan
throughput pada 3 Jurusan untuk data paket sebesar 64 KByte. Paket
data 64Kbyte merupakan besar maksimum paket yang bisa
dibangkitkan oleh software D-ITG ini. Pada grafik delay, tampak
bahwa besar delay pengiriman paket data untuk masing-masing
Jurusan lebih stabil. Pada gambar grafik ini juga terlihat bahwa besar
paket mempengaruhi besar delay yang dibutuhkan untuk
mentransmisikan paket data. Dimana delay transmisi paket data 64
KByte ternyata lebih rendah bila dibandingkan dengan delay untuk
transmisi paket data 1024 Byte pada media transmisi kabel ini.

Sedangkan pada grafik throughput, terlihat bahwa nilai throughput
pada ketiga Jurusan rata-rata tidak berada pada nilai tetap. Software
D-ITG yang tidak bisa mendapatkan berapa besar nilai maksimum
dan minimum dari throughput ketiga Jurusan cukup menyulitkan
untuk mendapatkan data yang akurat. Dari grafik ini terlihat besar

paket data juga mempengaruhi throughput. Variasi besar throughput
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media kabel dari masing-masing Jurusan ini juga bisa disebabkan

oleh faktor kongesti dan collision (tabrakan antar paket).

2.2. Media Nirkabel
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Gambar 35. Perbandingan delay paket 512 Byte untuk 3 jurusan
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Gambar 36. Perbandingan throughput paket 512 Byte untuk 3 jurusan

Grafik-grafik diatas merupakan grafik perbandingan delay dan
throughput pada 3 Jurusan dengan menggunakan media transmsi
nirkabel. Besar data yang digunakan pertama kali ialah sebesar 512

Byte.
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Pada gambar grafik terlihat bahwa delay dan throughput untuk ketiga
Jurusan bersifat stabil sepanjang 10 kali pengambilan sampel. Dapat
dikatakan bahwa pada Paket data 512 Byte tidak memberikan

pengaruh tertentu terhadap delay transmisi dan troughput media

transmisi.
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Gambar 37. Perbandingan delay paket 1024 Byte untuk 3 jurusan
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Gambar 38. Perbandingan throughput paket 1024 Byte untuk 3 jurusan

Grafik-grafik diatas merupakan grafik perbandingan delay dan

throughput pada 3 Jurusan dengan menggunakan media transmsi
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nirkabel yang sama. Besar data yang digunakan kali ini ialah sebesar
1024 Byte.

Pada gambar grafik terlihat bahwa delay dan throughput untuk ketiga
Jurusan mulai bersifat tidak konstan sepanjang 10 kali pengambilan
sampel. Dari pengamatan ini dapat dikatakan bahwa Paket data
sebesar 1024 Byte cukup mempengaruhi delay transmisi dan
troughput media transmisi. Dari grafik delay, jelas terlihat delay
untuk mentransmisikan paket data 1024 Byte lebih besar
dibandingkan transmisi paket data 512 Byte. Walaupun dari data
pengambilan sampel tidak terjadi drop paket, tapi besarnya delay
bisa disebabkan oleh kongesti atau antrian serta loss yang terjadi
antara dua antena sepanjang transmisi data Sedangkan pada grafik
throughput, nilai rata-rata throughput dari tiap pengambilan sampel
tidaklah sama. Perubahan nilai rata-rata throughput dari tiap sampel

bisa terjadi akibat loss yang muncul dalam transmisi.
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Gambar 39. Perbandingan delay paket 64 KByte untuk 3 jurusan
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Gambar 40. Perbandingan throughput paket 64 KByte untuk 3 jurusan

Grafik-grafik diatas merupakan grafik perbandingan delay dan
throughput pada 3 Jurusan dengan menggunakan media transmsi
nirkabel yang sama. Besar data yang digunakan Kkali ini ialah sebesar
64 KByte. Alasan dipakainya besar paket 64Kbyte ialah untuk
melihat throughput dan delay maksimum dari media nirkabel pada
ketiga Jurusan melalui software D-1TG.

Pada gambar grafik terlihat bahwa delay dan throughput untuk ketiga
Jurusan bersifat tidak konstan sepanjang 10 kali pengambilan
sampel. Jika paket sebesar 1024 Byte memberikan pengaruh delay
terhadap transmsi, maka bisa dipastikan hal yang sama akan terjadi
pada paket data yang lebih besar dari itu. Dari pengamatan ini dapat
dikatakan bahwa Paket data 64 KByte memberikan pengaruh
terhadap delay transmisi dan troughput media transmisi nirkabel.
Dari grafik delay, jelas terlihat delay untuk mentransmisikan paket
data 64 KByte lebih besar dibandingkan delay untuk transmisi paket
data 1024 Byte. Hanya saja besar delay untuk mentransmisikan paket

data 64 Kbyte sedikit lebih rendah dibandingkan delay untuk
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mentransmisikan paket 1024 Byte. Walaupun dari data pengambilan
sampel tidak terjadi drop paket, tapi besarnya delay bisa disebabkan
oleh kongesti atau antrian serta loss yang terjadi sepanjang transmisi
data Sedangkan pada grafik throughput, nilai rata-rata throughput
dari tiap pengambilan sampel tidaklah sama. Perubahan nilai rata-
rata throughput dari tiap sampel bisa terjadi akibat loss yang muncul
dalam transmisi. Sedangkan nilai throughput pada pengamatan ini
mencapai titik maksimum sebesar 23 MBps untuk ketiga Jurusan.

Data ini sama seperti data hasil pengamatan tahap 1.

2.3. Media Kabel + Nirkabel
Pengamatan terakhir dari tahap 2 adalah pengujian transmisi paket
data dengan menggabungkan kedua media transmisi (kabel +
nirkabel) untuk melihat pengaruh yang terjadi terhadap transmisi

data.
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Gambar 41. Perbandingan delay paket 512 Byte untuk 3 jurusan
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Gambar 42. Perbandingan throughput paket 512 Byte untuk 3 jurusan

Kedua gambar diatas merupakan grafik hasil pengamatan dan
pengujian transmisi paket 512 Byte di tiga Jurusan untuk delay dan
throughput. Kedua grafik menampilkan nilai yang stabil untuk delay
dan throughput sepanjang pengambilan sampel.

Namun, jika mengamati kedua grafik diatas, jelas terlihat bahwa
delay dan throughput untuk pengiriman paket 512 Byte mengikuti
pola delay dan throughput pada transmisi paket di media nirkabel.
Pada grafik delay, tampak bahwa rata-rata delay untuk
mentransmisikan paket 512 Byte adalah 1,75 detik, sama seperti
transmisi menggunakan media nirkabel. Sedangkan pada grafik
throughput, terlihat juga bahwa throughput rata-rata untuk 10 kali
pengambilan sampel juga memiliki nilai yang sama seperti

pengamatan dan pengujian pada media transmisi nirkabel.
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Gambar 43. Perbandingan delay paket 1024 Byte untuk 3 jurusan
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Gambar 44. Perbandingan throughput paket 1024 Byte untuk 3 jurusan

Kedua gambar diatas merupakan grafik hasil pengamatan dan
pengujian transmisi paket 1024 Byte di tiga Jurusan untuk delay dan
throughput. Kedua grafik menampilkan nilai fluktuatif untuk delay
dan throughput sepanjang 10 kali pengambilan sampel.

Namun, jika mengamati kedua grafik diatas, jelas terlihat bahwa
delay dan throughput untuk pengiriman paket 1024 Byte juga
mengikuti pola delay dan throughput pada transmisi paket di media

nirkabel.
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Pada grafik delay, tampak bahwa rata-rata delay untuk
mentransmisikan paket 1024 Byte adalah antara 2,5 sampai 2,9 detik,
sama seperti transmisi menggunakan media wireless. Sedangkan
pada grafik throughput, terlihat juga bahwa throughput rata-rata
untuk 10 kali pengambilan sampel juga memiliki nilai yang sama

seperti pengamatan dan pengujian pada media transmisi nirkabel.
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Gambar 45. Perbandingan delay paket 64 KByte untuk 3 jurusan
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Gambar 46. Perbandingan throughput paket 64 KByte untuk 3 jurusan
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Kedua gambar diatas merupakan grafik hasil pengamatan dan
pengujian transmisi paket maksimum 64 KByte di tiga Jurusan untuk
delay dan throughput. Kedua grafik juga tetap menampilkan nilai
fluktuatif untuk delay dan throughput sepanjang 10 kali pengambilan
sampel sama seperti pengamatan sebelumnya untuk paket sebesar
1024 Byte.

Mengamati kedua grafik diatas, jelas terlihat bahwa delay dan
throughput untuk pengiriman paket 64 KByte juga mengikuti pola
delay dan throughput pada transmisi paket di media nirkabel, sama
seperti  hasil  pengamatan-pengamatan  sebelumnya  dengan
menggunakan besaran paket 512 Byte dan 1024 Byte.

Pada grafik delay, tampak bahwa rata-rata delay untuk
mentransmisikan paket 64 KByte adalah antara 2,2 sampai 2,4 detik,
sama seperti transmisi menggunakan media nirkabel. Sedangkan
pada grafik throughput, terlihat juga bahwa throughput rata-rata
untuk 10 kali pengambilan sampel juga memiliki nilai yang sama
seperti pengamatan dan pengujian pada media transmisi nirkabel

yaitu rata-rata sebesar 18 — 20 Mbps.
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Berikut ini hasil perbandingan pengukuran tahap 2 untuk 3 Jurusan:

a. Throughput

e Kebidanan

—e— Keperawatan
—o— Teknik Gigi

Throughput
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Throughput rata-rata media kabel di 3 jurusan
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Gambar 47. Perbandingan throughput rata-rata media kabel di 3 Jurusan

Gambar grafik diatas memperlihatkan bahwa secara rata-rata nilai

throughput untuk media transmisi nirkabel adalah sama untuk ketiga

Jurusan (Kebidanan, Keperawatan, dan Teknik Gigi).

Pada grafik telihat bahwa semakin besar paket yang ditransmisikan,

semakin besar pula throughput. Hal ini bisa terjadi karena semakin

besar paket yang dikirimkan dalam waktu yang sama, maka semakin

besar pula paket yang sampai ke tujuan dalam satuan waktu tersebut.

Dengan hasil perbandingan pengamatan ini, dapat disimpulkan

bahwa throughput maksimum untuk media nirkabel berada pada titik

berkisar 93,72 Mbps.
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Throughput rata-rata media nirkabel di 3 jurusan
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Gambar 48. Perbandingan throughput rata-rata media nirkabel di 3 Jurusan

Grafik diatas merupakan grafik perbandingan transmisi tiga jenis
paket data pada tiga Jurusan dengan menggunakan media transmisi
nirkabel. Secara keseluruhan, throughput rata-rata untuk tiga jenis
paket data pada ketiga Jurusan adalah sama. Sedikit perbedaan yang
terjadi pada throughput Jurusan Teknik Gigi dikarenakan pointing
yang tidak pas antara antena transmitter dan receiver. Hal ini bisa
memberikan pengaruh yang cukup besar ketika kita mentransmisikan
paket data yang lebih besar dari 64 KB, mengingat bahwa jalur
nirkabel pada Jurusan Teknik Gigi ini yang terhubung ke jaringan
LAN Laboratorium Komputer.

Selain itu, pada grafik ini terlihat bahwa throughput maksimum
media transmisi nirkabel secara rata-rata pada ketiga Jurusan adalah

sebesar 17,7 — 20,5 Mbps.
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Gambar 49. Perbandingan throughput rata-rata antara media kabel
terhadap media nirkabel di 3 Jurusan

Gambar diatas merupakan grafik perbandingan throughput antara
media transmisi kabel terhadap nirkabel. Pada grafik tampak
perbedaan tidak terlalu terlihat pada transmisi paket 1024 Byte atau 1
KByte. Akan tetapi perubahan yang signifikan terlihat jelas saat
kedua media transmisi dialirkan paket data yang lebih besar dari itu,
dalam pengamatan ini ialah paket data sebesar 64 KByte. Pada grafik
terlinat jelas bahwa kedua media transmisi sama-sama mencapai
throughput maksimum pada saat mentransmisikan paket data sebesar
64 KByte ini. Dimana media transmisi kabel mencapai titik
throughput 93 Mbps, sedangkan media nirkabel mencapai titik
throughput sekitar 20 Mbps. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa
media transmisi kabel justru lebih baik dalam mentransmiskan data

dibandingkan media trnsmisi nirkabel dari sisi throughput.
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Throughput rata-rata media kabel + nirkabel di 3 jurusan
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Gambar 50. Perbandingan throughput rata-rata gabungan media kabel +
nirkabel di 3 Jurusan

Gambar diatas merupakan hasil rata-rata penggabungan media
transmisi kabel dan nirkabel pada tiga Jurusan. Pada grafik cukup
terlihat jelas bahwa throughput hasil dari penggabungan kedua media
transmisi justru menghasilkan throughput yang lebih kecil dari pada
throughput dari media transmisi kabel. Hal ini sama seperti prinsip
ketika kita menggunakan selang untuk mengalirkan air. Pemakaian
dengan menggabungkan dua selang yang berdiameter berbeda justru
menyebabkan debit air yang mengalir dalam selang mengikuti
diameter selang yang lebih kecil. Hal ini ternyata juga terjadi dalam
pentransmisian data pada penggabungan media transmisi kabel +
nirkabel. Penggabungan media transmisi menyebabkan throughput
maksimum justru mengikuti throughput maksimum dari media
transmisi nirkabel sehingga menyebabkan throughput justru menjadi

lebih kecil.
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b. Delay

Delay rata-rata media kabel 3 jurusan
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Gambar 51. Perbandingan delay rata-rata media kabel di 3 Jurusan

Gambar diatas merupakan grafik perbandingan delay rata-rata
transmisi paket data dari tiga Jurusan dengan menggunakan media
kabel. Pada grafik ini, tampak bahwa delay yang terjadi untuk
mentransmisikan paket data adalah sama untuk Jurusan Kebidanan
dan Keperawatan.

Pada grafik ini, terlihat bahwa semakin besar data yang
ditransmisikan, delay yang muncul semakin kecil. Hal ini bisa terjadi
dimana ketika mentransmisikan data dalam kecepatan yang sama,
nilai waktu pentransmisian akan berbanding terbalik terhadap
banyaknya data yang ditransmisikan. Semakin besar kapasitas data
yang ditransmisikan, semakin kecil nilai delay yang muncul. Hal ini

bisa terjadi tergantung dari media transmisi yang digunakan.
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Delay rata-rata media nirkabel 3 jurusan
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Gambar 52. Perbandingan delay rata-rata media nirkabel di 3 Jurusan

Gambar diatas merupakan grafik perbandingan delay rata-rata
transmisi paket data dari tiga Jurusan dengan menggunakan media
nirkabel. Pada grafik ini, tampak bahwa delay yang terjadi untuk
mentransmisikan paket data adalah sama untuk Jurusan Kebidanan
dan Keperawatan. Sedangkan perbedaan yang terjadi pada Jurusan
Teknik Gigi adalah dikarenakan posisi pointing antara antena
transmitter dan receiver lebih buruk dibandingkan dengan dua
Jurusan yang lain.
Pada grafik ini, terlihat bahwa saat semakin besar paket yang
ditransmisikan, maka delay menjadi semakin besar. Hal ini
disebabkan media transmisi nirkabel yang cukup sensitif terhadap
pointing, noise, kongesti dan perubahan alam yang mengakibatkan

pengaruh terhadap delay transmisi.
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Perbandingan delay rata-rata media kabel dan nirkabel
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Gambar 53. Perbandingan delay rata-rata antara media kabel terhadap
media nirkabel di 3 Jurusan

Gambar diatas merupakan grafik perbandingan delay antara media
transmisi kabel terhadap nirkabel. Pada grafik tampak perbedaan
yang signifikan pada setiap pentransmisian jenis paket data. Pada
grafik terlihat jelas bahwa delay untuk mentransmisikan setiap jenis
paket data pada media transmisi kabel menjadi lebih kecil seiring
dengan bertambah besarnya kapasitas data yang dikirimkan.
Sedangkan pada media nirkabel, delay justru menjadi semakin besar
seiring dengan bertambah besarnya kapasitas data yang dikirimkan.
Dari hasil pengamatan ini dapat dikatakan bahwa media transmisi
kabel justru lebih baik dalam mentransmiskan data dibandingkan

media trnsmisi nirkabel dari sisi delay.
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Delay rata-rata media kabel + nirkabel 3 jurusan
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Gambar 54. Perbandingan delay rata-rata gabungan media kabel +
nirkabel di 3 Jurusan

Gambar diatas merupakan hasil rata-rata penggabungan media
transmisi kabel dan nirkabel pada tiga Jurusan. Pada grafik cukup
terlihat jelas bahwa delay hasil dari penggabungan kedua media
transmisi justru menghasilkan delay yang lebih kecil dari pada delay
dari media transmisi kabel. Penggabungan media transmisi
menyebabkan delay transmisi justru mengikuti delay dari media
transmisi nirkabel sehingga menyebabkan waktu transfer data
menjadi lebih lama. Hal ini sangat merugikan, mengingat media
transmisi nirkabel pada jaringan infrastruktur Poltekkes Kampus — A
merupakan media transmisi backbone. Dapat dibayangkan jika
mentransmisikan paket data sebesar 64 KByte saja membutuhkan
waktu rata-rata 2 detik, maka bisa dipastikan delay akan menjadi
jauh lebih besar ketika jaringan infrastruktur ini digunakan saat busy
hour. Dari data ini pula membuktikan hipotesis bahwa
Penggabungan jaringan kabel dan jaringan nirkabel dapat

mempengaruhi secara negatif throughput dan meningkatkan delay
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transmisi data dalam jaringan LAN dan WLAN secara keseluruhan

di Poltekkes Kampus - A.

3. Hasil Keseluruhan Pengamatan
Berikut ini merupakan hasil rata-rata dari pengamatan yang dilakukan.
Seluruh data yang telah didapatkan dirata-ratakan untuk melihat lebih
jelas pengaruh penggunaan media transmisi nirkabel sebagai media

backbone terhadap jaringan Poltekkes Kampus — A secara keseluruhan.

Throughput rata-rata 2 media transmisi
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Gambar 55. Throughput rata-rata 2 media transmisi di tiga Jurusan
dengan software pengujian Eththrough
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Gambar 56. Throughput rata-rata 2 media transmisi di tiga Jurusan
dengan software pengujian D-ITG

Dua gambar diatas merupakan rata-rata hasil pengujian transmisi pada

masing-masing jenis media transmisi (kabel dan nirkabel) di tiga Jurusan

dengan menggunakan dua software yang berbeda, Eththrough dan D-

ITG. Hasil yang terlihat pada dua gambar diatas menunjukkan perbedaan

yang signifikan untuk throughput masing-masing media transmisi. Hasil

perata-rataan menunjukkan bahwa media nirkabel yang dipakai sebagai

media backbone di tiga Jurusan memiliki rata-rata throughput 75% lebih

rendah dibandingkan dengan rata-rata throughput media kabel, dimana

terlihat bahwa rata-rata besar throughput untuk media kabel sebesar

93,7Mbps, sedangkan rata-rata besar throughput untuk media nirkabel

hanya sebesar 19,6 — 20,8 Mbps.
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Throughput rata-rata media kabel + nirkabel
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Gambar 57. Throughput rata-rata hasil penggabungan 2 media transmisi
di tiga Jurusan
Gambar di atas merupakan rata-rata dari hasil pengujian transmisi
dengan menggunakan 2 media transmisi secara bersamaan
(kabel+nirkabel) di tiga Jurusan. Hasil yang didapatkan menunjukkan
bahwa media transmisi nirkabel yang digunakan sebagai backbone
mempengaruhi throughput transmisi data di seluruh jaringan. Dari
perata-rataan data menunjukan bahwa rata-rata media transmisi nirkabel
di tiap Jurusan menurunkan throughput transmisi data seluruh jaringan
sampai dengan -75% atau turun berkisar 73 - 74 Mbps dari throughput
media kabel. Hal ini akan mempengaruhi performansi keseluruhan
jaringan secara langsung, dan akan sangat terasa saat jaringan digunakan
pada jam sibuk dimana waktu akses jaringan akan terasa jauh lebih lama

dibandingkan dengan waktu akses pada jam kerja biasa.
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Gambar 58. Delay rata-rata dari dua media transmisi di tiga Jurusan

Gambar diatas merupakan hasil delay rata-rata dari seluruh hasil
pengujian transmisi dengan menggunakan masing-masing jenis media
transmisi (kabel dan nirkabel). Dari gambar diatas terlihat delay
transmisi data dengan menggunakan media nirkabel jauh lebih lama
dibandingkan dengan delay transmisi data dengan media kabel. Hasil
perata-rataan menunjukkan bahwa rata-rata delay yang terjadi pada
media transmisi nirkabel adalah 2,2 — 2,3 detik untuk tiap kali transmisi
satu paket data. Sedangkan rata-rata delay yang terjadi pada media
transmisi kabel jauh lebih cepat daripada media nirkabel, yaitu 0,05 —
0,08 detik untuk tiap kali transmisi satu paket data. Dari hasil ini terlihat
bahwa rata-rata delay transmisi media nirkabel bisa mencapai 28 — 44

kali lebih lama daripada delay transmisi media kabel.
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Gambar 59. Delay rata-rata hasil penggabungan 2 media transmisi di tiga
Jurusan
Gambar di atas merupakan grafik rata-rata dari hasil pengujian transmisi
dengan menggabungkan dua media transmisi (kabel+nirkabel). Dari
hasil perata-rataan menunjukan bahwa rata-rata transmisi dengan
menggabungkan 2 media membuat delay transmisi menjadi lebih lama,
yaitu 2,19 — 2,36 detik untuk tiap kali transmisi satu paket data. Hal ini
jelas menurunkan performansi seluruh jaringan, karena disaat delay
untuk tiap kali transmisi satu paket data pada jaringan diharapkan sekecil
mungkin, tapi untuk kasus ini rata-rata delay untuk tiap kali transmisi
satu paket data justru sangat lama. Pengaruh delay ini akan sangat terasa
saat jaringan digunakan pada saat jam sibuk, dimana waktu akses akan
dirasakan sangat lama oleh setiap user yang menggunakan jaringan

tersebut.



